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PUTUSAN
Nomor 690/Pdt.G/2025/PA.Smd

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
PENGADILAN AGAMA SAMARINDA
Memeriksa dan mengadili perkara perdata agama pada tingkat
pertama, dalam sidang majelis hakim, telah menjatuhkan putusan dalam

perkara Cerai Gugat antara:

Xxxx, tempat dan tanggal lahir Samarinda, 28 Februari 1996, agama
Islam, pekerjaan Karyawan Swasta, pendidikan
SLTA, tempat kediaman di  XxxxKota
Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur, Email
Syahnita.96@gmail.com. sebagai Penggugat;

melawan

Xxxx, tempat dan tanggal lahir Samarinda, 28 Juni 1988, agama Islam,
pekerjaan Karyawan Swasta, pendidikan SLTP,
tempat kediaman Xxxx, Kecamatan Samarinda
Ulu, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan
Timur, sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan Tergugat;

Telah memeriksa alat-alat bukti Penggugat;

DUDUK PERKARA
Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 05
Mei 2025 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Samarinda pada
tanggal 06 Mei 2025 dengan register perkara Nomor 690/Pdt.G/2025/PA.Smd,

mengemukakan hal-hal sebagai berikut:
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1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah melangsungkan pernikahan
pada hari Minggu tanggal 17 Agustus 2014, yang dicatat oleh Pegawai
Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Sungai Kunjang, Kota
Samarinda Provinsi Kalimantan Timur, sesuai Kutipan Akta Nikah
Nomor : xxxxtanggal 18 Agustus 2014;

2. Bahwa setelah menikah, Penggugat dengan Tergugat bertempat tinggal
di rumah sewaan di Xxxx, Kota Samarinda selama 5 tahun dan pindah
ke rumah sewaan di XxxxKota Samarinda selama 2 tahun, terakhir di
rumah sewaan di jalan Swadaya Kota Samarinda selama 2 tahun;

3. Bahwa selama pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat telah
hidup bersama sebagaimana layaknya suami istri dan telah dikaruniai
seorang anak yang bernama Xxxx, lahir di Samarinda tanggal 03
Oktober 2015, dan anak sekarang di asuh oleh Penggugat;

4. Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat awalnya rukun-rukun
saja namun sejak bulan Januari tahun 2022 pernikahan rumah tangga
Penggugat dengan Tergugat terjadi perselisihan dan pertengkaran salah
satunya disebabkan Tergugat sering tidak jujur/tidak terbuka dalam hal
keuangan, baik dalam masalah gaji/penghasilan, maupun sistem
pengelolaannya. Dan apabila Penggugat menanyakan kepada Tergugat
tentang penghasilannya, Tergugat selalu menjawab bahwa Penggugat
tidak bersyukur, dan akhir-akhir ini Penggugat diketahui uang
penghasilan Tergugat di gunakan untuk bermain judi online, dengan
demikian uang yang di berikan tidak bias memenuhi kebutuhan rumah
tangga dan anak, hal yang demikian sulit rasanya untuk membina rumah
tangga bersama dengan Tergugat;

5. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran tersebut terjadi bulan
November tahun 2024 disebabkan Tergugat tidak jujur dalam hal
penghasilan dan uang penghasilan di gunakan untuk bermain judi online,
yang pada akhirnya antara Penggugat dengan Tergugat berpisah rumah
kediaman, dan sampai saat ini telah berpisah rumah selama 7 bulan dan
selama berpisah Tergugat tidak pernah memberikan nafkah wajib
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kepada Penggugat dan antara Penggugat dengan Tergugat sudah tidak
ada lagi hubungan baik lahir maupun batin;

6. Bahwa Tergugat pernah melakukan perceraian dengan Nomor Akta
Cerai : xxxxtanggal 14 Oktober 2021, namun rujuk kembali pada tanggal
04 November 2021 yang di keluarkan oleh Kantor Urusan Agama
Kecamatan Sungai Kunjang, Kota Samarinda berdasarkan Kutipan Akta
Rujuk Nomor : xxxxtanggal 04 November 2021, namun setelah
terjadinya rujuk antara Penggugat dengan Tergugat sering terjadi
pertengkaran;

7. Bahwa, dengan sikap dan perbuatan Tergugat tersebut, Penggugat
merasa tersiksa baik lahir maupun batin sehingga Penggugat tidak
sanggup lagi berumah tangga dengan Tergugat, oleh karenanya
Penggugat bermaksud bercerai dengan Tergugat di depan sidang
Pengadilan Agama Samarinda;

8. Bahwa Penggugat bersedia membayar seluruh biaya yang timbul dalam

perkara ini;

Bahwa berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, Penggugat mohon
kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Samarinda cq. Majelis Hakim yang
memeriksa perkara ini berkenan memutuskan sebagai berikut :

Primer :
1. Mengabulkan gugatan Penggugat seluruhnya;
2.  Menjatuhkan talak dua Ba'in Sughra Tergugat (Xxxx) terhadap
Penggugat (Xxxx);
3. Membebankan biaya perkara sesuai dengan peraturan yang berlaku;
Subsider :
Atau apabila Majelis Hakim yang memeriksa perkara berpendapat lain

mohon putusan yang seadil-adilnya;

Bahwa pada hari-hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat dan
Tergugat telah hadir sendiri menghadap di persidangan kecuali pada sidang
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jawaban, pembuktian dan pembacaan putusan Tergugat tidak hadir meskipun
telah dipanggil secara sah;

Bahwa Ketua Majelis telah memerintahkan Penggugat dan Tergugat
untuk menempuh upaya mediasi, namun sesuai laporan Mediator (H.Wiyono,

S.Sos, M.Si., C.Me.) tanggal 24 Januari 2024, ternyata mediasi tidak berhasil;

Bahwa meskipun mediasi tidak berhasil, Majelis Hakim tetap berusaha
mendamaikan Penggugat dan Tergugat agar kembali rukun membina rumah
tangga, namun tidak berhasil;

Bahwa selanjutnya diperiksa pokok perkara dalam sidang tertutup
untuk umum dengan terlebih dahulu dibacakan surat gugatan Penggugat yang
isi dan maksudnya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa, terhadap gugatan Penggugat tersebut Tergugat tidak bisa didengar
jawabannya, karena Tergugat tidak hadir lagi di persidangan;
Bahwa wuntuk meneguhkan dalil gugatannya Penggugat telah
mengajukan bukti tertulis berapa:
Fotokopi yang telah diberi materai cukup dan diperlihatkan aslinya di
depan persidangan Buku Kutipan Akta Nikah Nomor xxxxtanggal 18
Agustus 2014, yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Sungai Kunjang, Kota Samarindai, Provinsi Kalimantan
Timur (P.1);
Bahwa selain itu, Penggugat juga mengajukan saksi-saksi / keluarga
sebagai berikut :

1. Xxxx, umur 59 tahun, agama Islam, pendidikan SLTA, pekerjaan Swasta,
bertempat tinggal di Xxxx, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur, di
bawah sumpah, memberikan keterangan sebagai berikut ;

- Bahwa Saksi kenal dengan Penggugat danTergugat, karena saksi
adalah ayah kandung Penggugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istreri, dan telah
dikaruniai 1 orang anak;

- Bahwa pada awalnya rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun

namun sejak tahun 2022 sudah tidak rukun lagi dan sering bertengkar;.
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- Bahwa sepengetahuan saksi penyebab ketidak harmonisan adalah
karena Tergugat tidak jujur dan tidak terbuka dalam hal keuangan,
ternyata Tergugat bermain judi online, sehingga nafkah yang diberikan
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga;

- Bahwa karena hal tersebut sehingga terjadi pertengkaran antara
Penggugat dan Tergugat, kemudian Penggugat dan Tergugat berpisah
tempat tinggal;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal sejak
bulan November 2024 yang lalu dan hingga saat ini tidak pernah
berkumpul lagi;

Bahwa pihak keluarga sudah berusaha mendamaikan Penggugat dan
Tergugat, namun tidak berhasil;

2. Xxxx, umur 23 tahun, agama Islam, pendidikan SLTA, pekerjaan Swasta,
bertempat tinggal di Xxxx, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur,
Adalah saudara Penggugat, di bawah sumpah, memberikan keterangan
sebagai berikut ;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istreri, dan telah

dikaruniai 1 orang anak;

Bahwa pada awalnya rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun
namun sekarang sudah tidak rukun lagi dan sering bertengkar;.

- Bahwa penyebabnya Tergugat tidak jujur dan tidak terbuka dalam hal
keuangan, Tergugat ketahuan bermain judi online, sehingga nafkah yang
diberikan tidak cukup;

- Bahwa karena hal tersebut sehingga terjadi pertengkaran antara
Penggugat dan Tergugat, kemudian Penggugat dan Tergugat berpisah
tempat tinggal;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat suah berpisah tempat tinggal sekitar 7
bulan lamanya dan tidak pernah berkumpul lagi;

- Bahwa pihak keluarga sudah berusaha mendamaikan Penggugat dan

Tergugat, namun tidak berhasil;
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Bahwa selanjutnya Penggugat menyampaikan kesimpulan secara
elektronik, yang pada pokoknya tetap pada gugatannya dan mohon agar
Pengadilan menjatuhkan Putusannya dengan mengabulkan gugatan
Penggugat;

Bahwa untuk mempersingkat uraian Putusan ini, cukup menunjuk berita
acara sidang yang bersangkutan yang merupakan bagian tidak terpidahkan
dari Putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagai tersebut di atas;

Menimbang, bahwa Penggugat mendalilkan bahwa ia telah
melangsungkan perkawinan dengan Tergugat secara Islam dan saat ini rumah
tangganya sudah tidak harmonis dan sulit untuk dirukunkan lagi, maka
Penggugat mempunyai legal standing untuk mengajukan permohonan cerai
gugat terhadap Tergugat ;

Menimbang, bahwa pada persidangan petama Tergugat datang
menghadap sendiri di muka persidangan, tetapi pada persidangan selanjutnya
Tegugat tidak datang menghadap dipersidangan dan tidak pula menyuruh
orang lain sebagai wakil’/kuasanya yang sah serta tidak ternyata bahwa tidak
datangnya itu disebabkan oleh suatu halangan yang sah, oleh karenanya
putusan atas perkara ini dijatuhkan secara contradictoir;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim dan Hakim Mediator telah berupaya
mendamaikan kedua belah pihak berperkara tetapi tidak berhasil, oleh karena
itu Pasal 154 R.Bg jo Pasal 39 ayat(1) Undang Undang No.1 Tahun 1974
tentang Perkawinan jo Pasal 65, Pasal 82 ayat (1) dan (4) Undang Undang No.
7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang telah diubah dengan Undang
Undang No. 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang Undang No.
50 Tahun 2009 dan Peraturan Mahkamah Agung No. 1 Tahun 2016 tentang
mediasi telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa Tergugat tidak memberikan jawabannya kerena
tidak pernah hadir lagi dipersidangan;
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Menimbang, bahwa sesuai ketentuan Pasal 22 angka (2) Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 menentukan bahwa gugatan karena alasan
tersebut dalam Pasal 19 huruf f dapat dikabulkan setelah mendengar pihak
keluarga serta orang-orang yang dekat dengan suami isteri, oleh karena itu
meskipun dalam perkara ini Tergugat tidak hadir lagi di persidangan, namun
Penggugat tetap dibebankan wajib bukti;

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya,
Penggugat telah mengajukan bukti surat P. 2 orang saksi seperti apa yang
tersebut di dalam duduknya perkara, atas bukti mana Majelis menilai telah
memenuhi formil pembuktian, sedangkan secara materil akan dipertimbangkan
sepanjang ada relevansinya dengan perkara ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan (bukti P.). yang merupakan bukti
pernikahan Penggugat dengan Tergugat, dan sesuai dengan kesaksian para
saksi, harus dinyatakan terbukti bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami
isteri, dengan demikian Penggugat adalah pihak yang berkepentingan dengan
perkara ini (persona standi in judicio);

Menimbang bahwa kesaksian para saksi Penggugat yang dikatagorikan
bersesuaian antara satu dengan yang lain pada pokoknya menerangkan bahwa
rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah tidak harmonis disebabkan
Tergugat tidak jujur dan tidak terbuka dalam hal keuangan, ternyata Tergugat
bermain judi online, sehingga nafkah yang diberikan tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga, dan akhirnya Penggugat dan Tergugat
sudah pisah rumah serta tidak ada lagi hubungan suami isteri sekitar 7 bulan
lamanya;

Menimbang, bahwa atas keadaan mana di persidangan telah didengar
keterangan pihak keluarga/teman dekat Penggugat, yang pada pokoknya
menerangkan sudah merasa tidak sanggup lagi mendamaikan Penggugat dan
Tergugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal yang dipertimbangkan di atas,
maka Majelis menemukan fakta dalam perkara ini sebagai berikut :
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- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri dan telah
mempunyai 1 orang anak;

- Bahwa antara Penggugat dan Tergugat selalu terjadi perselisihan dan
pertengkaran disebabkan Tergugat tidak jujur dan tidak terbuka dalam
hal keuangan, ternyata Tergugat sering bermain judi online, sehingga
nafkah yang diberikan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal sekitar 7
bulan lamanya, dan tidak pernah lagi kumpul sebagai suami siteri;

- Bahwa pihak keluarga sudah berusaha mendamaikan Penggugat dan
Tergugat, namun tidak berhasil;

Menimbang, bahwa apabila dalam rumah tangga, salah satu pihak
suami isteri sudah tidak lagi berkeinginan untuk hidup menyatu secara rukun
damai dan tidak dapat mentolerir kekurangan pasangannya serta telah berpisah
tempat tinggal sekitar 7 bulan lamanya, hal tersebut menunjukkan bahwa ikatan
kasih sayang yang menjadi ikatan batin keduanya telah putus dan tidak
mungkin mewujudkan tujuan perkawinan yang sakinah, mawaddah dan
rahmah, sehingga mempertahankan rumah tangga yang demikian tidaklah
mendatangkan kemaslahatan dan justru akan menimbulkan kemudratan bagi
kedua belah pihak suami isteri, hal mana dalam bentuk yang bagaimanapun
kemudaratan itu harus dihindari sedapat mungkin, sesuai dengan kaedah figh :

OLSaY) ja G pds 4 5, sl

Kemudratan harus dihindarkan sedapat mungkin

= P PR S+ Ladl i

Menghindar dari kerusakan lebih diutamakan dari mecari kemaslahatan;

Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal yang dipertimbangkan di
atas Majelis menilai bahwa Penggugat sudah sedemikian rupa
ketidaksukaannya kepada Tergugat, hal mana dalam keadaan yang sedemikian
rupa, dalam hukum Islam Hakim dibenarkan untuk menceraikan isteri dari
suaminya, sesuai dengan dalil dalam kitab Ghayatul Muram Li asy-Syarhil Majdi

sebagai berikut :
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B4

aillo ol ade §lb lgz o) a29 )l axe, pas il 13l
“Apabila sudah sangat kuat ketidak sukaan (kebencian) isteri kepada
suaminya, maka Hakim dapat menjatuhkan talak suaminya dengan talak
satu.”

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
di atas, Majelis menilai bahwa dalam rumah tangga Penggugat dan Tergugat
telah terjadi rumah tangga yang pecah (Marriage breakdown) yang sulit untuk
dirukunkan lagi, hal mana sesuai dengan yurisprudensi Putusan Mahkamah
Agung RI No. 38/K/AG/1990 bahwa yang dituju dari Pasal 19 huruf (f) PP No.9
Tahun 1975 adalah keadaan pecahnya rumah tangga itu sendiri, dengan
demikian alasan Penggugat untuk bercerai dari Tergugat telah sesuai dengan
pasal 39 ayat (2) UU No. 1 Tahun 1974 jo. Pasal 19 huruf (f) PP No. 9 Tahun
1975 jo. Pasal 116 huruf (f) KHI.

Menimbang, bahwa dengan demikian Majelis berkesimpulan bahwa
gugatan Penggugat telah terbukti dan memenuhi syarat dan alasannya, oleh
karena itu gugatan Penggugat sudah sepatutnya dikabulkan dengan
menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat terhadap Penggugat;

Menimbang, bahwa perceraian yang dijatuhkan oleh Pengadilan Agama
Samarinda adalah talak satu bain sugra, maka sebagaimana maksud Pasal 119
ayat (1) Kompilasi Hukum Islam, bekas istri (Penggugat) meskipun dalam masa
iddah tidak boleh rujuk dengan bekas suaminya (Tergugat), tetapi keduanya
boleh melakukan akad nikah baru;

Menimbang, bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 89 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989 yang telah dirubah dengan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50
Tahun 2009, maka semua biaya yang timbul dalam perkara ini dibebankan

kepada Penggugat;

Mengingat, segala peraturan perundang-undangan yang berlaku dan

dalil syar'i yang berkenaan dengan perkara ini;
MENGADILI

1. Mengabulkan gugatan Penggugat sebagian;
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2 Menjatuhkan talak satu Ba'in Sughra Tergugat Xxxx) terhadap Penggugat
(Xxxx);

3. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini
sejumlah Rp. 177.000.00 (sertus tujuh puluh tujuh ribu rupiah);

Demikian diputuskan dalam musyawarah Majelis Hakim Pengadilan
Agama Samarinda pada hari Jum’at tanggal 20 Juni 2025 Masehi bertepatan
dengan tanggal .24 Zulhijjah 1446 Hijriah, oleh Drs. H. Akh. Fauzie sebagai
Ketua Majelis, Drs. H. Abdul Manaf dan Dra. Hj. Medang, M.H., masing-
masing sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut diucapkan pada hari itu juga
dalam sidang terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis beserta para Hakim
Anggota tersebut, dan didampingi oleh Mardiyana, S.H.l. sebagai Panitera
Pengganti, dengan dihadiri oleh Penggugat secara elektronik, diluar hadirnya
Tergugat;

Hakim Anggota I. Ketua Majelis,
Drs. H. Abdul Manaf Drs. H. Akh. Fauzie
Hakim Anggota Il.

Dra. Hj. Medang, M.H.
Panitera Penganti,

Mardiyana, S.H.I
Perincian biaya :

- Pendaftaran :Rp 30.000,00
- Proses 'Rp 75.000,00
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- Panggilan 'Rp 32.000,00
- PNBP 'Rp 20.000,00
- Redaksi 'Rp 10.000,00
- Meterai :Rp 10.000,00
Jumlah 'Rp 177.000,00
(seratus tujuh puluh tujuh ribu rupiah).
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